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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latair belakaing 

Dunia pendidikan, pengetahua in da in praktik haruslah 

seimbang. Pemahaman pengetahuan (ilmu) harus disertai 

praktik untuk pembuktiannya. Fisiika merupakan bagia in da iri 

sa iins (IPA), haki ika itnya ialah kumpula in pengetahua in, ca ira 

berfiikir, da in penyelidika in. Fisiika dilihat sebaga ii sua itu proses 

da in sekaliigus produik sehiingga dala im pembelajara innya ha irus 

mempertimba ingkan strategi atau metode pembelajara in ya ing 

efektif da in efisien, sala ih satuinya melalui kegiata in praktiik. Ha il 

inii diikarenaka in melalui kegiata in praktik, peserta didiik 

melakuka in ola ih pikiir da in juga olah tanga in. Kegiatan praktiik 

adala ih percobaan ya ing ditampilka in pendidiik atau peserta didiik 

sebagai bentuk demonstrasi atau percobaan oleh peserta didiik 

ya ing berlangsu ing di laboratoriu im atau tempa it la iin.1 

Pendidika in sekola ih erat kaitaninya denga in kualiitas 

pembelajara in ya ing dila ikukan oleh pendidiik da in peserta didi ik dii 

da ilam kela is. Kua ilitas pembelajara in ha irusnya ditinjau da iri segi 

proses buka in da iri hasiilnya. Hal ini dinyatakan berhasiil da in 

berkualita is ketika selu iruhnya atau setida ik-tidaknya sebagia in 

besar peserta didi ik terlibat secara aktif, baiik fisik, menta il, 

maupun sosial dala im proses pembelajara in, menunjukka in 

semangat belajar ya ing tinggi da in rasa percaya pada diri sendiiri. 

Pada pelaksanaan pembelajara in harus dikembangka in 

kemampua in peserta diidik ya ing berhubunga in dengan rana ih 

                                                             
1 Yuyun Parwati, Pengembangain Perangkat Pembelajara in Berbasis 

Inkuiiri Terbimbing Melalui Pendekata in Keterampilain Proses Sains Untuk 

Meningkatkain Hasil Belajar Fisika Peserta Didi ik, Indonesia in Journal of 

Applied Science a ind Technology, Vol. 1,  No. 3, 2020,  hal. 97 



2 
 

 
 

afektif, kognitif, dan psikomotorik.2 Agar proses pembelajaran 

berlangsung denga in baiik, seora ing pendidik harus mempuinyai 

kea ihlian dalam menyampaika in materi, memilih metode, da in 

pendekata in pembelajara in sehingga dapat berlangsung denga in 

efektif dan efisien. Namu in pada kenyataa innya, pendidika in ya ing 

berlangsung di Indonesia masiih tergolong renda ih terkhusus 

pada pembelajara in sains. Dengan itu, tenaga pendidik di 

Indonesia harus bisa membuat inovasi baru melalui metode 

yang digunakan untuk mengajarnya. 

Dala im pembelajara in sa iins, peserta diidik dituintut uintuk 

memiiliki kema impuan ketera impilan proses sa iins buka in ha inya 

menguasai materi sa iins saja. Ha il iini disebabkan oleh proses 

pembelajara in sa iins sa ingat memungkinka in peserta diidik uintuk 

terlibat dala im kegiata in pengamata in, percobaa in, serta 

kemampua in mengana ilisis. Kegiatan tersebut wajib dilakukan 

ketika hendak melakukan analisis pengamatan. Tujuan dari 

pembelajaran tersebut agar peserta didik meningkatakan 

kepercayaan dirinya. Selain itu, dengan melakukan keterampilan 

sains, peserta diidik aka in lebiih menguasai materi sa iins ya ing 

tela ih diajarka in oleh pendidiik. 

Keterampila in proses sa iins adala ih pendekata in 

pembelajara in dima ina peserta didi ik dira incang agar ma impu 

menemuka in fakta-fa ikta, membangu in konsep, da in teori dala im 

pembelajara in ya ing diteriima. Peserta didik diarahka in untuk 

melibatka in diri dala im kegiata in ilmia ih pada proses 

pembelajara in. Keterampila in ini diperluka in untuk memperoleh, 

mengembangka in, da in menerapka in konsep-konsep, prinsip 

                                                             
2 Umimi Salama ih, Mursail, Meningkatkain Keterampilaiin Proses 

Saiins Peserta DidikMenggunaka iin Metode Eksperimen Berbasis In ikuiri 

Pada Materi Kalor, Juirna il Pendidika in Saiins Iindonesia, Vol. 05, No.01, 
2017, Hal. 60 
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hukuim, da in teori-teori sa iins.3 Keterampila in proses perlu 

dikembangka in oleh peserta didi ik melalui pengalama in la ingsung 

karena dapat lebih menghayati proses atau kegiatan ya ing seda ing 

dilakuka in. Maka dapat disimpulka in bahwa keterampila in proses 

sa iins adala ih suatu keterampiilan ya ing harus diimiiliki oleh setiap 

peserta diidiik, dima ina peserta didi ik aka in memiliki isikap iilmia ih 

dala im suatu praktikum ya iitu menemuka in fakta-fa ikta, 

membanguin konsep da in teori ya ing melibatka iin peserta didiik 

secara la ingsu ing. 

Ketera impila in proses sa iins melibatka in keterampila iin 

intelektua il, manual, da in sosial, ya ing digunaka in untuk 

membanguin pemahama in terhadap suatu konsep atau 

pengetahua in dan meyaki inkan atau menyempurna ikan 

pemahama in yang suda ih terbentuik sehiingga peserta didiik ya ing 

memiliiki keterampila in iini mampu untuk menemuka in suatu 

konsep, prinsip atau teori baru sebagai pengemba ingan dari 

konsep ya ing telah ada ataupu in untuk melakuka in penyangka ilan 

terhadap penemua in. Keterampila in proses sa iins ini harus dilati ih 

agar peserta didiik dapat berpiki ir kreatif dalam memaha imi sa iins. 

IPA dengan ka irakteristiknya merupakan salah satu media ya ing 

cukup baik dala im melatih kemampua in keterampila in proses 

sains tersebut. 

Keterampilan proses sains sangat penting dimiliki oleh 

pendidik maupun peserta didik. Keterampilan proses sains dapat 

memberikan banyak manfaat. Misalnya dalam sebuah 

pembelajaran, jika seorang pendidik memiliki ketera impilan 

proses sa iins ma ika dala im pembelajara in, pendidiik denga in 

muda ih dapat memberikan gambaran atau informasi terkait 

materi yang disampaikan. Selain itu, jika seorang peserta didik 

                                                             
3
 Erlida Ammie, Pengaruh Keterampilan Proses Sains Terhadap 

Penguasaan Konsep Peserta Didik Pada Ranah Kognitif, (Bandar 

Lampung: FKIP Unila, 2004), hal. 124 
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memiliki keterampilan proses sains maka peserta didik dapat 

dengan mudah menemuka i in fa ikta, membangu in konsep-konsep, 

melaluii kegiata in dan atau pengalama in-pengalama in seperti 

ilmua in. 

Hasil observasi di SMAN 1 Ngunut Tulungagung pada 

saat magang I yaitu pada tanggal 15 Maret 2021 sampai 15 

April 2021, menunjukkan bahwa peseirta didi ik masih belu im 

a iktif dala im pembelajaran. Pembelajaran juga belum melibatkan 

keterampilan proseis sa iins karena metode yang digunakan oleh 

pendidik sebelumnya adalah metode konvensional. Pendidi ik 

ha inya meliihat berhasiil atau tida iknya pembelajara in da iri hasi il 

belaja ir peserta didiik, namuin sebena irnya apabiila ditiinjau da iri 

keterampila in proses sa iins pembelaja iran aka in sanga it 

berpengaruh terhada ip hasiil belaja ir da iri peserta didi ik. 

Berdasarka in hasiil observasi ya ing diilakukan, beberapa iindikator 

keterampila in proses sa iins beluim optima il, dianta iranya da ilam 

mengolah data, menfasirkan data, dan berkomunikasi. 

Kondiisi pembelajara in fisiika tersebut ha irus dibenahi, 

misalnya denga in berbaga ii pendekata in, model, serta metode 

pembelajara in. Ada beberapa u ipaya ya ing bisa digunakan untu ik 

menangani permasalaha in tersebut yaitu denga in menerapka in 

metode eksperiimen. Metode eksperimein adalah sala ih sa itu 

alterna itif metode pembelaja iran ya ing diguna ikan pendidiik padia 

proses pembelajara in berlangsu ing. Metode eksperimein memiliki 

tujua in agar peserta didi ik dapat mencari da in menemuka in sendiiri 

berbagai jawaba in atas persoala in-persoala in yang diihadapinya 

dengan mengadaka in percobaan send iiri. Metode eksperi imen 

ada ila ih sua itu cara mengaja ir diii ma ina peserta diidiik dapat terlatiiih 

dala im cara berpiki ir ya ing ilmiiah.4 Sehingga dapat disimpulkan 

                                                             
4 Ummi Sala imah, Mursa il, Meningkatkain Keterampilain Proses Saiins 

Peserta Didiik Menggunaka iin Metode Eksperime in Berbasiis Inkiuiri Padia 
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ba ihwa metode ekperiimen adalah metode pembelajara in ya ing 

secara sepenuhinya melibatka in peserta didi ik, sedangka in 

pendidiik hanya sebagai fasi iilitator dii ma ina metode ii ini lebiih 

meneka inka in pada peserta didiik agar terlibat la ingsung dala im 

pembelajara in melalui penemua in-penemua in bukti kebenara in 

da iri sesuatu ya ing tela ih diipelajarinya sehiingga pendidi ik ma impu 

meniingkatkan keterampiilan proses sa iins. 

Penggunaan metode eksperimen ini secara tidak langsung 

memiliki kelebihan yang bermanfaat bagi para peserta didik, 

yaitu dapat memberikan kepercayaan kepada peserta didik 

terhadap kebenaran dari hasil yang telah ditelili. Selain itu 

memberikan pengalaman dan keterampilan secara langsung 

dalam melakukan eksperimen dan membuat peserta didik 

menjadi aktif dalam mengumpulkan fakta-fakta yang diperlukan 

dalam suatu eksperimen. Jika dalam suatu kelas ada beberapa 

peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran yang 

berlangsung,  denga in menggunaka in metode eksperimein dala im 

pembelajarain dapat membuat peserta didiik secara tidak 

la ingsung harus terliibat aktif didalaminya, baik dalam 

mengumpulkan data, mengamati, merencanakan percobaaan, 

mengkomunikasikan, dll. 

Secara umum, setelah peserta didik melakukan metode 

eksperimen untuk pembelajarannya, pesert ia diidik dapa it 

mema ihami suiatu konsep denga in baik. Berhasil tidaknya su iatu 

metode dapa it diliihat da iri seberapa baik n iilai ya ing diperoleh 

peserta diidik dalam menjawab suatu soal. Dala im hal iini aspek 

ya ing diguna ikan untuk mengeta ihui hasiil belajar peserta diidik 

adalah ha isil bela ijar dari ranah kogn iitif. Semakin baik niilai ya ing 

diperoleh peserta diidik da ilam menjawab suatu soal maka 

                                                                                                                                 
Materi Kalor, Jurnail Pendidi ikan Saiins Indoniesia, Vol. 05, No.01, 2017, 
Ha il. 60. 
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semakin baik pemahaman konsep peserta didik tersebut atau 

bisa diartikan bahwa metode eksperimen yang digunakan dalam 

suatu pembelajaran berhasil. 

Bebera ipa peneliiti terda ihulu dengan penerapa in metode 

eksperiimen diilakukan oleh Anik Purwa inti pada tahuin 2017 

dala im jurna il yaing berjudul “Keefektifan Metode Eksperimen 

Terhadap Keterampilan Proses dan Hasil Belajar IPA Siswa 

Kelas VIII SMP”, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil 

belajar IPA dibandingkan dengan pembelajaran IPA yang 

menggunakan metode demonstrasi. di dapat nilai signifikansi 

sebesar 0,003. Karena nilai signifikansi (sig-2 tailed) < 0,025 

sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa 

pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan proses IPA 

dibandingkan dengan pembelajaran IPA menggunakan metode 

demonstrasi.5 Maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

“Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan Proses 

Sains Dan Hasil Belajar pada Materi Fluida Statis untuk 

Peserta Didik Kelas XI di SMAN 1 Ngunut Tulungagung”. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Kurangnya keterampilan proses sains peserta didik 

dalam mata pelajaran fisika. 

b. Pendidik yang masih menerapkan metode konvensional 

saat proses pembelajaran. 

                                                             
5 Anik Purwanti, Keefektifan Metode Eksperimen Terhadap 

Keterampilan Proses dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP, (Jurnal 

Pendidikan Matematika dan Sains, V (1), 2017), Hal. 77-88 
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c. Rendahnya hasiil belajar peserta didi ik pada ma ita 

pelaja iran fisi ika. 

d. Materi masih dianggap sulit khususnya materi fluida 

statis sehingga memerlukan ketrampilan proses sains. 

2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari 

adanya penyimpangan atau pelebaran pokok masalah 

sehingga penelitian ini lebih terarah dan memudahkan 

pembahasan dan tujuan penelitian dapat tercapai. Oleh 

karena itu perlu adanya pembetasan masalah dalam suatu 

penelitian, yaitu:  

a. Metode ya ing diigunakan da ilam penelitia in pada ma iteri 

fluida statis ada ilah metode eksperimein ya ing 

mempenga iruhi keterampi ilan proses sa iins da in hasil 

belejar peseirta diidik. 

b. Keterampilan proses yang digunakan adalah 

keterampi ilan proses sa iins pada saat praktiku im. 

c. Hasiil belaja ir ya ing dimaksudka in adala ih hasiil belajar 

rana ih kognitif berdasarka in taksonomii bloom revisi. 

d. Materi yang diteliti adalah fluida statis yang 

merupakan materi fisika kelas XI. 

 

C. Rumusain Masailah 

Dari latar belaka ing peneliitian ini, miaka dapat diiambil 

rumusan masala ih sebaga ii beriikut: 

1. Adakah pengaruh metode eksperimen terhadap 

keterampilan proses sains pa ida materi fluiida statis uintuk 

peserta didiik kelas XI dii SMAiN 1 Ngu inut Tulungagu ing? 

2. Adakah pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar 

padia ma iteri fluida statis u intuk peserta diidik kela is XI d ii 

SMAiN 1 Ngunut Tulu ingagung? 
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3. Adakah pengaruh metode eksperimen terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil belajar padia ma iteri 

fluida sta itis untuk peserta diidik kela is XI dii SMAiN 1 

Ngunut Tulungagu ing? 

 

D. Tujuain peneliitian 

1. Mengetahu ii adanya penga iruh metode eksperimen terhada ip 

keterampilan proses sains padia materi fluida statiis untiuk 

peserta diidik kelas XiI di SMAN 1 Ngunu it Tulungaguing. 

2. Mengetahui adanya pengaruh metode eksperimen terhadap 

hasiil belaja ir di materi fluida statis u intuk peserta didi ik 

kela is XI di SMAiN 1 Ngunut Tulungagung. 

3. Mengetahui adanya pengaruh metode eksperimen terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil belajar pa ida materi 

fluida statiis untuk peserta didi ik kela is XiI dii SMAiN 1 

Ngunut Tulungagung. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

Untuk mengetahui pengaruh dari metode ekperiimen 

terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar peserta 

didik.  

2. Praktis 

a. Bagi peneliiti dapat meimperoleh pengala iman 

praktikuim secara la ingsung dala im pembelaja iran fisiika 

melalui metode eksperimein. 

b. Bagi peserta didi ik diiharapkan dapat men iingkatkan 

keterampila in proses sains, memberika in pengala iman 

belajar mela ilui metode eksperimen, da in dapat 

meniingkatkan hasiil belajar. 

c. Bagi pendidik diharapkan dapa it menjadii suatu 

masuka in dan iinformasi dala im memperluas 
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pengeta ihuan da in wawasan mengena i ii metode 

eksperiimen. 

d. Ba igi sekola ih pelaksanaa in peneliitian iini dapat 

memberika in manfaat dalam rangka meni ingkatkan 

pembelajara in dii dala im kelas berupa pencapaia in 

ketuntasa in belajar peserta didi ik melalui penerapan 

metode eksperimen. 

 

F. Hiipotesis 

Hipotesis merupaka in jawaba in sementara terhadiap 

rumusa in masala ih penelitia in, dimiana rumusa in masala ih 

penelitia in telah dinyataka in dalam bentuk kalimat pertanyaa in.6 

Adapun ya ing menjadii hipotesis dala im penelitia in inii adalah:  

1. Ada pengaruh metode eksperimen terhadap keterampilan 

proses sains pada materi fluida statis untuk peserta didik 

kelas XI di SMAN 1 Ngunut Tulungagung. 

2. Ada pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar 

pada materi fluidia statis untuk peserta didi ik kelas XI dii 

SMAiN 1 Ngunut Tulungagung. 

3. Ada pengaruh metode eksperimen terhadap keterampilan 

proses sains dan hasil belajar pada ma iteri fluiida sta itis 

uintuk peserta didi ik kela is XI dii SMAiN 1 Nguinut 

Tuluingagu ing. 

 

G. Penegasain Istiliah 

1. Penegasain Konseptuail 

a. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen ada ilah sua itu cara mengajar, 

dimiana peserta diidik melakuka in suatu percobaa in 

tenta ing suatu ha il, mengamati proses serta menuliiska in 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendid iikan, (Baindung: Alfabeta 

Bandung, 2013), ha il. 96 
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hasil percoba iannya, kemudian hasil pengamata in itu 

diisampaikan ke kelas da in dievaluasi oleh peserta 

didiik.7 

b. Keterampilan Proses Sains 

Keterampila in Proses Sa iins (KPS) ada ilah ya ing 

mengara ihkan peserta diidik bahwa untuk menemuka in 

pengetahua in memerluka in suatu keterampi ilan 

mengamati, melakukan eksperimen, menafsirka in data, 

mengkomunikasika in gagasan da in lain – lain.8 Peneliti 

mengambil pendapat keterampilan proses sains dari 

Rustama in ya ing terdiri da iri menga imati, 

mengelompokka in, menafsirka in, meramal ikan, 

mangajuka in pertanyaa in, berhipotesis, merencana ikan 

percobaan, menggunaka in alat dan baha in, menerapka in 

konsep, berkomuniikasi dan melaksanaka in percobaan.
9
 

c. Hasil Belajar 

Hasiil bela ijar merupakan sebagai terjadiinya 

perubaha in tingkah laku pada diiri seseora ing ya ing 

dapat diamiati dan diiukur bentuik pengetahua in, sikap, 

da in keterampila in. Perubahan tersebut dapat diiartika in 

sebagai terjadiinya peningkata in da in pengembanga in 

yang lebi ih baik da iri sebeluimnya da in ya ing tida ik tiahu 

menja idi ta ihu.10 

                                                             
7 Abu Ahmadii, Srategi belajair Mengajar, (Baindung: Pustaika 

Setara, 2005), ha il. 52 
8Alfiain Chrisn ia Aji, Pengairuh Modiel Pembelajarain Inkuiiri 

Terbimbiing Berbasiis Joyfiul Learniing (Interjoy) terhadaip Keterampiilan 

Proseis Saiins Siiswa Kelaiis X SMiA Negeri 2 Sura ikarta Tahuin Pelajairan 

2012/2013, Bio-Pedaigogi, Voil. 3, No.1, Apri il 20i14, hal. 24 
9 Rustaiman N., Stratiegi Belajar Mengaijar Biologi, (IMSTEP: 

Jurusain pendidiikan Biiologi FPMiIPA UPI, 2005), hal. 8i6-87. 
10 Oemair Haimalik, Proses Belajar Mengaijar, (Jakairta: Buimi 

Aksaira,2007), h ial. 30 
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d. Fluiida Statis 

Fluida adala ih zat ya ing dapat mengaliir. Fluida 

menyesuaika in diiri dengan bentuk wada ih apapun dii 

ma inapun ia ditempatkan. Fluida bersifat demiikian 

ka irena tida ik dapat mena ihan gaya ya ing bersinggu ing 

denga in permuka iannya. Fluida bera irti ya ing menga ilir 

karena tida ik dapat menaha in tega ingan geseir (Sheariing 

Stress). Teta ipi, fluiida dapat mengelu iarkan gaya tegak 

luirus denga in permukaa innya.11 

2. Penegasain Operasionail 

a. Metode Eksperimen 

Metode eksperi imen disiini adala ih metode 

praktikum ya ing dapat memberika in kesempata in 

kepada peserta didi ik untuk melakuka in suiatu 

percoba ian sehingga pera in pendidik disiini ha inya 

sebagai fasi ilitator. 

b. Keterampilain Proseis Saiins 

Keterampila in proses sa iins disiini ada ilah 

keterampila in ya ing memba iwa peseirta diidiik 

menggunakan pikirannya serta keterlibatan peserta 

didiik dala im penggunaa in a ilat da in bahan da in proses 

peserta diidik ketiika berinteraksi denga in sesama inya. 

Indiikator yang peneliti gunaka in adalah merumuska in 

masala ih, merumuskan hipotesis, menentuka in jenis 

variabel pada percobaan, mengolah data, menampilkan 

data dalam bentuk tabel/digaram/grafik, 

menginterpretasikan data hasil percobaan, dan 

menyimpulkan hasil percobaan. 

 

 

                                                             
11 David Hal iliday, Robert Resn iick dain Jea irl Waliker, Fisiika Daisar 

Eidisi KetujuihJilid 1(Jaka irta: Erla ingga, 2010), ha il. 387 
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c. Hasil Belajar 

Penilaian proses belajar adalah upaya 

pemberian nilai kepada peserta didik dari pendidik 

pada proses kegiatan belajar mengajar dala im 

mencapa ii tujua in  pembelaja iran. Dala im penelitia in iini 

hasil belajar aka in dii uji menggunaka in instrumen tes. 

d. Fluida Statis 

Fluida statis adalah materi fisika SMA atau MA 

kelas XI pada semester 2 untuk Kurikulum Merdeka. 

Contoh dari penerapan fluida statis dalam kehidupan 

sehari-hari adalah penerapan kapal selam, kapal laut, 

dongkrak hidrolik, dinding bendungan, balon udara, 

dan lain-lain. 

 

H. Sistemiatika Pembaihasan 

1. Bagian Awal 

Bagia in awa il dala im penulisa in skripsi memuat 

hala iman sampul depa in, hala iman judul, halama in 

persetujuan pembimbiing, halama in pengesahan penguji, 

halama in pernyataan keaslia in, motto, halama in 

persembaha in, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dafta ir 

lampira in, da in abstra ik. 

2. Bagiain Iinti 

Bagian inti terdi iri da iri 6 ba ib, dala im setiap bab 

terdiiri da iri sub bab sebagai peri inciannya, da in untuk 

menghasilka in suatu pembahasa in ya ing sistematis, ma ika 

pada penuliisan skripsi i ini disusun sistematik ia sebagai 

beriikut: 

BAiB I PENDAHULUAiN pa ida ba ib iini berisi 

tenta iing lata ir belakang, identifi ikasi da in pembatasa in 

masaliah, rumusa in masala ih, tujuan penelitia in, keguanaa in 
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peneliitian, hipotesis penelitia in, penegasa in istiila ih, dan 

sistematiika pembahasa in. 

BAiB IiI LANDASAiN TEORI pa idia ba ib iini berisi 

tenta ing teoiri-teori ya ing dibutuhka in uintuk menjelaska in 

variabel-variabel ya ing akan ditel iiti. 

BAiB IIiI METODE PENELiITIAiN pada ba ib iini 

berisi tenta ing rancanga in peneliitian, variabel penelitiian, 

populasi, sampel da in sampliing, kisi-kisi iinstrumen, 

iinstrumen penelitia in, sumber data, teknik pengu impulan 

da ita, da in tekniik analiisis data. 

BAB IV HAiSIL PENELITIAiN pada bab iini 

menjelaska in baga iimana hasiil dari penelitia in, deskriipsi 

data, dan pengujia in hipotesis.  

BAB V PEMBAHAS iAN padia bab iini menjelaska in 

mengena ii hasi il da iri BAB IV, ma ika dala im bab i ini dibahas 

hasiil penelitia in. 

BAB VI PENUTUP pada bab ini berisi tentang 

kesimpulan dan saran dari keseluruhan pembahasan yang 

telah disampaikan di bab atas. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagia in akhir dari skripsi ini memuat da iftar 

rujukan, la impiran-lampiran, da in daftar riwayat hidup. 
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